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ABSTRAK 

Kabupaten Blitar memiliki potensi bencana alam yang tinggi karena terletak di kaki Gunung 

Kelud dan Gunung Kawi, dengan Kecamatan Wlingi sebagai salah satu wilayah rawan 

bencana. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan di TK Ya Bunayya, Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman anak usia dini tentang mitigasi bencana gunung meletus dan gempa 

bumi. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi interaktif menggunakan alat peraga edukatif serta 

pemetaan titik-titik evakuasi agar siswa dapat memahami tanda-tanda bencana dan langkah 

penyelamatan diri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya antusiasme dan ketertarikan siswa 

dalam mempelajari kebencanaan di lingkungan sekitar, sekaligus siswa bisa praktek penerapan 

ilmu pengetahuan tentang kebencanaan dengan alat peraga. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

langkah awal dalam membangun budaya sadar bencana di lingkungan sekolah dan masyarakat 

di Kabupaten Blitar. 

 

Kata kunci: Bencana Alam, Blitar, TK Ya Bunayya, Mitigasi Bencana 

 

 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Blitar merupakan salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

kondisi geografis cukup kompleks karena terletak di kaki Gunung Kelud (Andreastuti et al., 

2019). Gunung Kelud sendiri merupakan gunung berapi aktif tipe A (Syiko, Rachmawati and 

Rachmansyah, 2014). Sejak tahun 1901, Gunung Kelud pernah Meletus sebanyak 8 kali 

(Syiko, Rachmawati and Rachmansyah, 2014) dan terakhir mengalami erupsi pada tahun 2014 

(Septiana, Santi and Wahyu, 2021). Peristiwa tersebut mengakibatkan jatuhan material 

piroklastik yang berdampak pada sejumlah kecamatan dalam radius 30 km dari pusat letusan 

(M. S. Yusuf, 2021). Kerugian akibat letusan tahun 2014 ini adalah korban meninggal ber-

jumlah 7 orang, Korban yang mengalami luka-luka sebanyak1.423 orang, 31 menjalani rawat 

inap, pengungsi sebanyak 87.629 (Saputra, Alfaritdzi and Kriswibowo, 2020). Salah satu dae-

rah yang terdampak cukup parah adalah Kabupaten Blitar (Anam, Jupriono and Kasiati, 2018). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah Blitar, khususnya di sekitar Gunung Kelud, tergolong 

daerah rawan bencana alam seperti letusan gunung berapi maupun gempa bumi (Wardhana et 

al., 2014). 

Salah satu kecamatan yang berada di kawasan rawan tersebut adalah Kecamatan Wlingi, 

yang berjarak sekitar 10–15 km dari puncak Gunung Kelud. Pada saat erupsi tahun 2014, 
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wilayah ini terdampak abu vulkanik cukup tebal sehingga menyebabkan aktivitas masyarakat 

terganggu (M. Yusuf, 2021). Resiko daerah yang ada di sekitar Gunung Kelud sangat tinggi 

(Cahyono, 2012). Mengingat tingginya risiko bencana di kawasan ini, masyarakat di sekitar 

Kecamatan Wlingi perlu memiliki kesadaran dan pengetahuan dasar mengenai kebencanaan. 

Pengetahuan ini penting agar mereka tidak hanya dapat memanfaatkan kesuburan tanah dan 

potensi sumber daya alam setempat, tetapi juga mampu melakukan tindakan penyelamatan diri 

saat bencana terjadi (Atmojo, 2020). Pemahaman tentang tanda-tanda alam sebelum bencana 

dan kemampuan mitigasi sederhana menjadi bekal penting untuk mengurangi risiko korban 

jiwa maupun kerugian material (Praja, Supartoyo and Omang, 2021). 

Dalam upaya peningkatan kesadaran kebencanaan tersebut, anak usia dini menjadi salah 

satu kelompok masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian khusus (Putri, 2019). Anak-anak 

termasuk kelompok paling rentan saat terjadi bencana karena secara fisik dan mental mereka 

masih bergantung pada orang dewasa (Absor, 2011). Oleh karena itu, edukasi mitigasi bencana 

sejak usia dini menjadi langkah strategis untuk menanamkan kesadaran dan kesiapsiagaan 

sejak awal kehidupan(Pahleviannur, 2019). 

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang potensial untuk pelaksanaan kegiatan 

edukasi kebencanaan adalah TK Ya Bunayya, yang terletak di Kelurahan Beru, Kecamatan 

Wlingi, Kabupaten Blitar. TK Ya Bunayya merupakan salah satu TK favorit di wilayah Blitar 

bagian timur, khususnya di eks-Kawedanan Wlingi. Setiap tahun sekolah ini menerima sekitar 

52 siswa yang berasal dari beberapa kecamatan rawan bencana seperti Doko, Wlingi, 

Kesamben, Talun, Gandusari, dan Selorejo. Letaknya yang hanya berjarak sekitar 30 km dari 

Gunung Kelud menjadikan sekolah ini berpotensi terdampak langsung apabila terjadi letusan 

kembali (Wardhana et al., 2014). Dengan demikian, TK Ya Bunayya menjadi lokasi yang 

strategis untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi 

kebencanaan (BMKG, 2021). 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya peningkatan pemahaman dasar siswa-siswi TK 

Ya Bunayya terkait mitigasi bencana melalui kegiatan sosialisasi yang menarik dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga 

interaktif, simulasi sederhana, serta pemetaan jalur evakuasi (BPBD Kota Yogyakarta, 2024). 

Melalui pendekatan yang menyenangkan dan edukatif, anak-anak diharapkan mampu 

mengenali tanda-tanda bencana serta memahami langkah-langkah penyelamatan diri (Yulistiya 

and Yuniawatika, 2022). 

Selain memberikan manfaat langsung bagi siswa, kegiatan ini juga diharapkan menjadi 

inisiasi dalam membangun kesadaran masyarakat Kabupaten Blitar terhadap pentingnya miti-

gasi bencana. Adapun target luaran dari kegiatan ini mencakup Peningkatan pemahaman siswa 

tentang mitigasi bencana, Pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kegiatan 

pengabdian dan terjalinnya kerja sama antara perguruan tinggi dengan lembaga pendidikan di 

Masyarakat. 

 

METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah sosialisasi serta prak-

tek langsung tentang proses kebencanaan menggunakan alat peraga serta langkah-langkah yang 

perlu dilakukan jika terjadi bencana. Sasaran Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa 

dan guru TK ya Bunayya, Kel. Beru, Kec. Wlingi, Kabupaten Blitar. Kegiatan ini berlangsung 

selama 2 (dua) bulan mulai Bulan September sampai Bulan Oktober tahun 2025. Tim 

Pengabdian Masyarakat ini adalah 4 orang anggota, 2 orang mahasiswa dari Universitas Brawi-

jaya, serta dibantu tim dari Poltekkes Kemenkes Malang Kampus Blitar. Jumlah peserta yang 

mengikuti sosialisasi sebanyak 55 orang yang terdiri dari guru dan siswa. Langkah yang 

pertama kali dilakukan adalah melakukan komunikasi dengan kepala Sekolah TK Ya Bunayya 
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yaitu Ibu Yuswi Aminu Rohmi, S.Pd.I. Metode kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi 

mengenai alat peraga simulasi kebencanaan, yang disertai dengan penjelasan cara penggunaan 

serta praktik langsung oleh guru dan siswa. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi ke dalam beberapa 

tahapan, yaitu analisis permasalahan mitra, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kepuasan. 

 

Tahap analisis masalah mitra 

Tahap awal dalam kegiatan pengabdian ini adalah analisis permasalahan mitra. Pada 

tahap ini, tim pengabdian melakukan komunikasi dengan Kepala Sekolah dan para guru TK 

Ya Bunayya untuk memperoleh informasi lebih mendalam terkait permasalahan yang dihadapi, 

khususnya mengenai tingkat pemahaman kebencanaan. Melalui diskusi tersebut, tim dan mitra 

bersama-sama mengidentifikasi akar masalah dan merumuskan alternatif solusi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mitra masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai upaya mitigasi 

bencana, terutama yang berkaitan dengan aktivitas Gunung Kelud. Sebagai solusi, tim 

menawarkan penerapan alat peraga kebencanaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran akan potensi bahaya bencana di lingkungan sekolah dengan cara yang edukatif dan 

menarik bagi siswa. 

 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian menjalin koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim juga menyiapkan alat peraga simulasi 

gunung meletus yang digunakan untuk menunjukkan bahwa wilayah Wlingi termasuk daerah 

rawan bencana. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan sosialisasi mengenai 

alat peraga kebencanaan. Setelah itu, guru dan siswa diberi kesempatan untuk mempraktikkan 

penggunaan alat peraga gunung meletus. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian penjelasan 

mengenai cara penyelamatan diri saat terjadi letusan gunung berapi, yang dikemas dalam 

bentuk nyanyian edukatif agar siswa TK lebih mudah memahami materi. Selanjutnya, 

dilakukan pemasangan penanda lokasi jalur evakuasi dan titik kumpul sebagai langkah mitigasi 

bencana di lingkungan sekolah.  

 

Evaluasi kepuasan 

Tahap ini dilakukan setelah semua acara selesai dilaksanakan. Pada tahap ini para 

peserta diminta untuk mengisi kuesioner kepuasan terhadap pelaksanaan pengabdian. 

Kuesioner tersebut mencakup penilaian mengenai daya tarik kegiatan, kualitas penyampaian 

materi oleh tim pengabdian, serta manfaat kegiatan, dengan menggunakan skala penilaian 1 

(sangat tidak puas) hingga 5 (sangat puas). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan alat peraga kebencanaan untuk siswa 

tingkat dini. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman serta ketertarikan siswa anak 

usia dini untuk mempelajari kebencanaan disekitar mereka serta  cara untuk memitigasinya. 

Hal ini dilakukan karena mitra masih belum memiliki alat peraga untuk kebencanaan. Alat 

yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan membuat dua jenis alat yaitu 

alat simulasi kebencanaan dan daerah yang akan terdampak serta alat peraga gunung meletus 

(Gambar 1). 
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(a) (b) 

 Gambar 1 (a) Tampilan alat simulasi kebencanaan (b) Proses Gunung meletus  

 

Alat peraga simulasi kebencanaan dan Gunung Meletus didemokan di hadapan siswa 

dan guru TK Ya Bunayya (Gambar 2). Melalui demonstrasi ini, siswa-siswi dapat melihat 

secara langsung bagaimana proses terjadinya letusan gunung berapi dan dampaknya terhadap 

lingkungan sekitar serta melakukan praktik secara langsung. Selain siswa, Guru-guru pun 

diajak berpartisipasi agar dapat memanfaatkan alat tersebut sebagai media pembelajaran 

menarik di kelas. Kegiatan ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

sekaligus edukatif, sehingga pesan tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana dapat 

tersampaikan dengan efektif kepada anak-anak sejak usia dini. 

 
 Gambar 2. Guru dan siswa mengikuti Sosialisasi 

 



Jurnal Pepadu             e-ISSN: 2715-9574 

https://journal.unram.ac.id/index.php/pepadu/index                          Vol. 7, No. 2, Juni 2026        
        

 294 

 
 

Gambar 3. Guru dan siswa melakukan praktikum 

Setelah sesi sosialisasi, dilaksanakan pula peragaan langkah-langkah yang harus 

dilakukan saat terjadi letusan gunung, seperti tindakan evakuasi dan upaya perlindungan diri. 

Sebagai tahapan akhir, peserta diajak untuk menandai jalur-jalur evakuasi serta titik kumpul 

aman yang dapat digunakan ketika terjadi bencana, baik gunung meletus maupun gempa bumi 

(Gambar 4)  
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Gambar 4. Pemasangan arah evakuasi dan titik Kumpul 

 

Untuk mengetahui ketertarikan siswa-siswa TK Ya Buanyya, sebanyak 20 responden 

berpartisipasi didalam pengisian kuesioner. Kuesioner ini diisi oleh guru dan beberapa wali 

murid yang hadir dalam acara saat mendampingi anaknya. Hasil Kuesioner ditampilkan dalam 

Gambar 5, Gambar 6, Gambar 7, Gambar 8, dan Gambar 9. 

 

 
Gambar 5. Hasil Kuesioner Aspek Menarik 

 

Berdasarkan data kuesioner pada Gambar 5, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa TK Ya Bunayya memiliki minat yang sangat tinggi terhadap kegiatan sosialisasi 

kebencanaan di daerahnya. Sebanyak 70% responden menyatakan kegiatan ini sangat menarik, 

menunjukkan antusiasme dan ketertarikan besar terhadap topik tersebut. Selain itu, 20% 
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responden menilai kegiatan ini cukup menarik, yang berarti mereka tetap menunjukkan 

ketertarikan meskipun dengan intensitas yang lebih moderat. Sementara itu, 10% responden 

menyatakan kegiatan ini menarik, menandakan bahwa hampir seluruh peserta memberikan 

penilaian positif. 

 

 
Gambar 6.  Hasil Kuesioner Aspek Kejelasan Materi 

 

Berdasarkan data kuesioner pada Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa TK Ya Bunayya menilai paparan yang disampaikan oleh pemateri dalam sosialisasi 

kebencanaan cukup jelas dan mudah dipahami. Sebanyak 60% responden menyatakan sangat 

jelas, 35% menilai jelas, dan 5% menyatakan cukup jelas, sementara tidak ada responden yang 

menyatakan kurang menarik atau sangat tidak menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penyampaian materi oleh pemateri dinilai efektif, komunikatif, dan mampu menarik perhatian 

peserta selama kegiatan berlangsung. 

 

 
 Gambar 7. Hasil Kuesioner Aspek kemudahan untuk di pahami 

 

Data kuesioner pada Gambar 7, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa TK Ya 

Bunayya menilai paparan yang disampaikan oleh pemateri dalam kegiatan sosialisasi 
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kebencanaan sangat mudah dipahami. Sebanyak 65% responden menyatakan sangat mudah 

dan 35% menilai mudah, sedangkan tidak ada responden yang memberikan penilaian cukup 

menarik, kurang menarik, maupun sangat tidak menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemateri mampu menyampaikan materi dengan jelas, komunikatif, dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta, sehingga tujuan sosialisasi dapat tersampaikan dengan efektif. 

 

 
 Gambar 8. Hasil Kuesioner Aspek Memotovasi untuk Belajar Kebencanaan 

 

Data hasil kuesioner pada Gambar 8, dapat disimpulkan bahwa paparan yang 

disampaikan pemateri sangat efektif dan menarik, di mana mayoritas peserta (80%) menilai 

materi yang diberikan sangat memotivasi, 15% menilai cukup memotivasi, dan 5% menilai 

memotivasi, serta tidak ada yang memberikan penilaian kurang menarik maupun sangat tidak 

menarik. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi berhasil memotivasi peserta untuk 

belajar tentang kebencanaan lingkungan di sekitar mereka dengan baik. 

 

 
 Gambar 9. Hasil Kuesioner Aspek Kebermanfaatan 
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Data hasil penilaian terhadap kegiatan sosialisasi kebencanaan di TK Bunayya, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yang sangat baik bagi peserta. Sebagian 

besar responden (80%) menilai kegiatan ini sangat bermanfaat, 10% menilai cukup bermanfaat, 

5% menilai bermanfaat, dan hanya 5% yang menilai kurang bermanfaat, sementara tidak ada 

yang menyatakan kegiatan ini tidak bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi berjalan dengan efektif serta memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta tentang kebencanaan. 

Secara umum, hasil dari 5 pertanyaan dalam kuesioner menunjukkan bahwa kegiatan 

sosialisasi kebencanaan di TK Ya Bunayya mendapat respons yang sangat positif dari peserta. 

Mayoritas responden menilai kegiatan ini sangat menarik, jelas, memotivasi, dipahami dan 

bermanfaat, dengan persentase terbesar selalu berada pada kategori penilaian tertinggi. Hampir 

tidak ada responden yang memberikan penilaian negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

sosialisasi ini berlangsung efektif, komunikatif, dan mampu meningkatkan motivasi serta 

pemahaman peserta terkait kebencanaan di lingkungan sekitar mereka. Di akhir pelaksanaan 

pengabdian Masyarakat, dilakukan pemberian alat peraga kepada pihak TK Ya Bunayya 

sebagai upaya untuk mempermudah siswa memahami proses terjadinya bencana gunung 

Meletus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di TK Ya Bunayya, 

Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa terhadap kebencanaan, khususnya bencana letusan gunung berapi. Penggunaan alat 

peraga simulasi kebencanaan terbukti efektif dalam membantu anak usia dini memahami 

proses terjadinya bencana serta langkah-langkah mitigasi yang dapat dilakukan. Selain itu, 

kegiatan ini juga memberikan pengetahuan baru bagi guru dalam menyampaikan materi 

kebencanaan melalui metode yang interaktif dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini mendapatkan respon positif dan tingkat kepuasan yang 

tinggi dari peserta. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar dilakukan pengembangan alat peraga 

dengan variasi jenis bencana lainnya, serta pelatihan lanjutan bagi guru untuk memperkuat 

kapasitas pembelajaran kebencanaan di tingkat pendidikan anak usia dini. 
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